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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran di
TK masih didominasi oleh aktivitas klasikal dengan dominasi pada peran guru. Akibatnya suasana kelas
monoton, pasif dan membosankan cara belajar yang tepat pada anak usia dini adalah melalui bermain.
Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah pembelajaran dengan menggunakan media gambar seri
dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anak didik ? (2) Bagaimanakah metode gambar seri
mampu meningkatkan kemampuan berbicara pada anak didik ?Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian anak Kelompok A TK Aisyiyah Kauman
Tulungagung. Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrument berupa RKM — RKH,
alat penilaian perkembangan anak, lembar observasi anak dan lembar observasi guru. Kesimpulan hasil
penelitian ini adalah (1) melalui tiga siklus tindakan pembelajaran telah ditemukan langkah-langkah yang
efektif. Tindakan mengurutkan dan menceritakan gambar seri ini sebagai media, pengembangan
kemampuan berbicara bagi anak usia dini kelompok A (2) melalui tiga siklus tindakan pembelajaran
dapat dibuktikan bahwa tindakan mengurutkan dan menceritakan gambar seri terbukti berhasil dan efektif
sebagai media pengembangan kemampuan berbicara anak usia dini kelompok A. Implikasi praktis hasil
penelitian ini adalah bahwa tujuan pendidikan satuan pendidikan TK telah diutamakan pada kemampuan
dasar pembiasaan, bahasa, kognitif dan fisik motorik. Untuk membentuk kemampuan dasar itu diperlukan
beberapa syarat diantaranya adalah penciptaan lingkungan belajar dan model pembelajaran yang
menyenangkan. Penggunaan bercerita gambar seri terbukti dapat memenuhi tujuan tersebut. Maka guru-
guru TK dapat menggunakannya dalam pembelajaran, dalam meningkatkan penguasaan kemampuan
dasar anak, khususnya dalam kemampuan berbicara anak.

bagi anak sejak lahir sampai dengan 6 tahun

I. PENDAHULUAN dan bukan merupakan prasyarat untuk

Anak usia dini adalah sosok individu mengikuti pendidikan dasar”.

yang sedang menjalani proses perkembangan Bab 1 pasal 1 ayat 14 ditegaskan
dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu
selanjutnya. Proses pembelajaran  sebagai upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak
bentuk perlakuan yang diberikan pada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang
harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki dilakukan melalui  pemberian  rangsangan
setiap  tahapan  perkembangan  anak. pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
Berdasarkan undang-undang No.20 tahun perkembangan jasmani dan rohani agar anak
2003 tentang sistem pendidikan nasional memiliki  kesiapan  dalam  memasuki
berkaitan dengan pendidikan anak usia dini pendidikan lebih lanjut,
tertulis pada pasal 28 ayat 1 berbunyi Depdiknas, (2004).Pengembangkan
“pendidikan anak usia dini diselenggarakan
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kemampuan berbicara diantaranya kemampuan
menyimak juga kemampuan dalam bercerita
serta menambah kosa kata yang dimilikinya.
Dengan bercerita kemampuan berpikirnya
dikembangkan ,anak diajak untuk
memfokuskan perhatian dan berfantasi
mengenai jalan cerita serta mengembangkan
simbolik,

kemampuan  berpikir  secara

menanamkan  pesan-pesan  moral  yang
terkandung  dalam cerita yang akan
mengembangkan kemampuan moral dan agama,
misalnya konsep benar salah atau konsep
Ketuhanan. Bercerita juga untuk
mengembangkan kepekaan sosial emosional
anak tentang hal-hal yang terjadi disekitarnya
melalui tuturan cerita yang disampaikan.
Melatih daya ingat atau memori anak untuk
menerima dan menyimpan informasi melalui
tuturan peristiwa yang disampaikan. Bercerita
dapat mengembangkan potensi kreatif anak
melalui keragaman ide cerita yang dituturkan.
Kenyataan yang terjadi di TK Aisyiyah
Kauman pada kelompok A sebagian besar
anak-anak belum dapat menceritakan sebuah
cerita secara urut dan runtut. Sehingga tugas
yang diberikan oleh guru belum sesuai dengan
harapan. Hal ini disebabkan karena kurangnya
ketertarikan anak dalam proses kegiatan
bercerita yang dilakukan oleh guru. Apabila
hal yang demikian dibiarkan berlanjut maka
akan menimbulkan masalah dalam
pembelajaran kemampuan berbicara anak
khususnya

Data yang diperoleh dari hasil
observasi dari 22 anak yang mendapatkan
bintang 4 sebanyak 2 anak. Bintang 3
sebanyak 3 anak, sisanya mendapatkan
bintang 2 dan bintang 1 hal ini menunjukkan
dalam kemampuan berbicara melalui metode

bercerita gambar seri anak masih rendah.
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Berdasarkan permasalahan yang terjadi
diatas, penulis tertarik untuk mengambil judul
“Meningkatkan
Berbicara Melalui Metode Bercerita Gambar

penulisan Kemampuan
Seri di Kelompok A TK Aisyiyah Kauman
Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015”.
Rendahnya kemampuan berbicara di
Kelompok A TK Aisyiyah
Tulungagung Tahun Pelajaran  2014/2015

Kauman

ditandai dengan ketidakmampuan anak dalam

berbicara melalui bercerita gambar seri

sederhana anak masih kesulitan.

1. Perumusan masalah dalam penelitian ini
adalah :

Apakah kemampuan berbicara di
kelompok A TK Aisyiyah Kauman
Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015
dapat meningkat dengan menggunakan
media gambar seri ?

Hipotesa dalam penelitian adalah
melalui metode bercerita gambar seri mampu
meningkatkan kemampuan berbicara pada
anak kelompok A TK Aisyiyah Kauman
Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015.

KAJIAN PUSTAKA
1. Kemampuan Berbicara
Berbicara merupakan salah satu
ketrampilan berbahasa dalam kehidupan
sehari-hari.  Seseorang lebih  sering
memilih berbicara untuk berkomunikasi,
karena komunikasi lebih efektif jika
dilakukan dengan berbicara. Berbicara
memegang peranan  penting dalam
kehidupan sehari-hari. Beberapa ahli
bahasa telah mendefinisikan pengertian
berbicara, diantaranya sebagai berikut.
Tarigan (1986: 3) mengemukakan bahwa
“berbicara adalah kemampuan seseorang
dalam mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi

atau Kkata-kata yang bertujuan  untuk
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mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan  pikiran, gagasan dan
perasaan orang tersebut”.

Berdasarkan beberapa pengertian
yang dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan bahwa berbicara adalah suatu
kemampuan seseorang untuk bercakap-cakap
dengan mengujarkan bunyi-bunyi bahasa
untuk menyampaikan pesan berupa ide,
gagasan, maksud atau perasaan untuk
melahirkan interaksi kepada orang lain.
Media Gambar Seri

Gambar seri adalah gambar
adegan yang berurutan atau berkaitan
sebagai alat pendukung untuk memperjelas
penuturan cerita yang disampaikan. Media
gambar seri digunakan untuk menarik
perhatian  dan  mempertahankan  fokus
perhatian anak dalam jangka waktu
tertentu.  Gambar yang  digunakan
hendaknya aman bagi anak, menarik, serta
sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Gambar cukup besar bias untuk dilihat dari
tempat anak sampai Kkerinciannya. Tiap
gambar sifatnya merangsang untuk ingin
mengetahui kelanjutannya, hal ini dapat
dicari pada gambar berikutnya. Gambar-
gambar sebaiknya diberi warna yang hidup, isi
gambar menunjukkan suatu aksi (gerak). Isi
cerita bias dibuat pada bagian belakang
gambar.

Berdasarkan pernyataan  diatas
pembelajaran berbicara melalui bercerita
gambar seri bertujuan agar anak dapat
mengembangkan kemampuan berbicara,
dapat mengurutkan gambar seri, dan dapat
menceritakan gambar.

Metode Bercerita Gambar Seri

Bercerita adalah suatu kegiatan
yang  dilakukan  seseorang  untuk

menyampaikan sesuatu pesan informasi

Fuadati| 11.1.01.11.0322
FKIP - PGPAUD

atau sebuah dongeng belaka yang bisa
dilakukan secara lesan atau tertulis. Cara
penuturan cerita tersebut dapat dilakukan
dengan menggunakan alat peraga atau
tanpa alat peraga. Seorang anak yang
berada pada rentang usia dini mulai
menyukai tuturan cerita dan mulai senang
untuk menuturkan sebuah cerita. Cerita
yang akan disajikan untuk anak tentu saja
harus sesuai dengan dunia kehidupan
mereka. Isi cerita harus bersumber dari
pengalaman sehari-hari yang mungkin
dialaminya atau hal-hal sederhana yang
mudah dicerna oleh tahapan berfikirnya.
Cara penuturannyapun harus menarik
sehingga perhatian anak akan terfokus
pada tuturan cerita yang Kkita sampaikan,
apabila anak dapat menyimak cerita
dengan penuh perhatian maka pesan dari
cerita tersebut dapat dengan mudah
ditangkapnya. Beragam tokoh ceritapun
bisa diperankan dalam cerita anak mulai
dari tokoh manusia, binatang, hingga
tumbuhan pun bisa. Adapun tujuan
bercerita adalah :

(& Untuk mengembangkan kemam-puan
berbahasa diantaranya kemampuan
menyimak (listening), juga dalam
kemampuan berbicara (speaking)
serta menambah kosa kata yang
dimilikinya.

(b) Mengembangkan kemampuan
berfikirnya karena dengan bercerita
anak diajak untuk memfokuskan
perhatian dan berfantasi mengenai
jalan cerita serta mengembangkan
kemampuan berfikir secara simbolik.

(c) Menanamkan pesan-pesan moral
yang terkandung dalam cerita yang

akan mengembangkan kemampuan

simki.unpkediri.ac.id
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moral dan agama, misalnya konsep
benar-salah atau konsep Ketuhanan.

(d) Mengembangkan kepekaan sosial-
emosional anak tentang hal-hal yang
terjadi disekitarnya melalui tuturan
cerita yang disampaikan.

(e) Melatih daya ingat atau memori anak
untuk menerima dan menyimpan
informasi melalui tuturan peristiwa
yang disampaikan.

(f)  Mengembangkan potensi kreatif anak
melalui keragaman ide cerita yang
dituturkan. (Winda Ginarti, 2009).

Media Gambar Seri

Gambar seri adalah gambar
adegan yang berurutan atau berkaitan
sebagai alat pendukung untuk memperjelas
penuturan cerita yang disampaikan. Media
gambar seri digunakan untuk menarik
perhatian dan mempertahankan fokus
perhatian anak dalam jangka waktu

tertentu.  Gambar yang  digunakan
hendaknya aman bagi anak, menarik, serta
sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Gambar cukup besar bias untuk dilihat dari
tempat anak sampai kerinciannya. Tiap
gambar sifatnya merangsang untuk ingin
mengetahui kelanjutannya, hal ini dapat dicari
pada gambar berikutnya. Gambar-gambar
sebaiknya diberi warna yang hidup, isi
gambar menunjukkan suatu aksi (gerak).
Isi cerita bias dibuat pada bagian belakang
gambar.

diatas

pembelajaran berbicara melalui bercerita gambar

Berdasarkan pernyataan
seri bertujuan agar anak dapat mengembangkan
kemampuan berbicara, dapat mengurutkan

gambar seri, dan dapat menceritakan

gambar.
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Kajian Hasil Penelitian terdahulu

Sebelum melakukan penelitian ini,
peneliti telah  menelusuri  beberapa hasil
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang peneliti lakukan ini.
Dari beberapa hasil penelitian yang peneliti
telusuri, peneliti mengambil salah satu
penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati
(2013) dengan judul “Upaya meningkatkan
kemampuan berbicara melalui gambar seri
A TK Aisyiyah

Tulungagung tahun pelajaran 2012/2013.”

Kelompok Kauman

Dari hasil penelitian Sulastri dapat
disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam
berbicara meningkat. Ini dilihat dari ketuntasan
anak yang mencapai 100% dengan ditandai
anak yang mendapatkan 4 bintang 20 anak dan
yang lainnya mendapatkan 3 bintang.
Kerangka Berfikir

Setiap anak memiliki perkembangan
yang sangat individualis. Oleh karena itu beri
waktu yang berbeda untuk anak yang berbeda.
Beri kesempatan bagi anak untuk tumbuh
berkembang dan belajar dengan
kemampuan masing-masing.

sesuai

Kegiatan pembelajaran berbicara di
Taman Kanak-Kanak, perlu dilakukan penelitian
yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan  tertentu  yang
dilaksanakan dan dievaluasi. Dengan serangkaian

direncanakan,

tindakan
suasana pembelajaran kearah pembelajaran yang
lebih memungkinkan anak terlibat secara aktif

itu diharapkan dapat mengubah

dan menyenangkan.

METODE PENELITIAN
Subyek dan Setting Penelitian

Penelitian ~ tindakan  kelas  ini
dilaksanakan di TK Aisyiyah
Tulungagung. Subyek dalam penelitian ini

Kauman

adalah peserta didik kelompok A semester Il

simki.unpkediri.ac.id
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pada tahun 2014/2015 yang berjumlah 22 anak,
laki-laki 11 anak dan perempuan 11 anak.

Prosedur Penelitian

Model rancangan penelitian tindakan
kelas (PTK) yang digunakan mengacu pada
model Kemmis dan Mc Taggart melalui 3

siklus, dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Siklus |
Siklus I dilaksanakan pada :
Hari / Tanggal : Senin, 12
Januari 2015
Tema . Rekreasi
Sub tema . Guna Rekreasi
2. Siklus 11
Siklus Il dilaksanakan pada :
Hari / Tanggal : Kamis, 15
Januari 2015
Tema . Rekreasi
Sub tema . Guna Rekreasi

Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini
berupa penugasan kemampuan anak bercerita
menggunakan media gambar seri. Penugasan
ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
anak sebelum dan sesudah dilakukan tindakan

Tabel 3.1

Lembar penilaian kemampuan berbicara dalam

bercerita melalui penggunaan media gambar

seri

No

Item % A

Observasi e Pty

Anak mampu
mengerjakan
kegiatan sesuai
petunjuk guru

Anak mampu
menggunakan
gambar seri

Anak mampu
mengurutkan
gambar sesuai
dengan yang
ditunjukkan
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guru

Anak mampu
bercerita
dengan
menggunakan
gambar seri

Tabel 3.2
Lembar Observasi Aktivitas Guru

No

Item Observasi Penilaian
Guru dalam
Pembelajaran

Baik |Cukup |Kurang

Guru memberi
penjelasan tentang
judul cerita gambar
seri yang dipahami
oleh anak didik

Guru melaksanakan
kegiatan
pembelajaran dalam
bercerita dengan
menggunakan media
gambar seri

Guru terampil
memperagakan
penggunaan media
gambar seri dalam
proses pembelajaran

Guru mengajak anak
didik untuk aktif
dalam mengikuti
kegiatan
pembelajaran dengan
menggunakan media
gambar seri

Kegiatan
pembelajaran dengan
menggunakan media
gambar seri dapat
memusatkan
perhatian anak didik
dalam bercerita

IV. HASIL

Teknik Analisis Data

Menghitung prosentase anak

yang
mendapatkan bintang 1, bintang 2, bintang 3,
dan bintang 4 dengan rumus sebagai berikut :
f

P=MN x100%

Keterangan :

P = Prosentase anak yang mendapat
bintang tertentu
Jumlah anak yang mendapat
bintang tertentu

Jumlah anak keseluruhan

PENELITIAN
PEMBAHASAN

DAN

simki.unpkediri.ac.id
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A. Gambaran Selintas Setting Penelitian
Penelitian  dilaksanakan di  TK
Aisyiyah  Kauman  Tulungagung  yang
beralamat di jalan KH.Wakhid Hasyim 1/3
Kauman Tulungagung. Penelitian dilaksanakan
di Kelompok A pada semester Il Tahun
Pelajaran 2014 — 2015 dengan jumlah 22 anak
yang terdiri dari 11 anak laki-laki dan 11 anak
perempuan. Melihat permasalahan yang
terdapat pembelajaran kemampuan berbicara
dalam bercerita melalui gambar seri dimana
anak-anak merasa kesulitan dan kurang
tertarik.
B. Deskripsi Temuan Penelitian
1. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus |
Adapun pelaksanaan pada siklus 1
sebagai berikut :
Waktu Pelaksanaan : 12 Januari 2015
Tema Rekreasi
Sub Tema :  Perlengkapan rekreasi
Media Pembelajaran : Gambar seri
Hasil penelitian tugas anak dalam
mengurutkan dan menceritakan gambar
seri siklus |
Nama Hasil Perkembangan
Nolanak [ k| Rk | Aok okt
1 | GAD v
2 [ NAJ v
3 | RIO v
4 | ACH v
5 [ ADL v
6 | NAD %
7 [ ARS v
8 | SAN v
9 [ICcH v
10 [ YUR v
11 | NAB %
12 | FAR v
13 | SAF %
14 | LUK v
15 | KNA %
16 | ALV %
17 [ HMS v
18 | FRI v
19 [ DAN v
20 | FAH v
21 | VIL v
22 | AQW v
JUMLAH 4 6 7 5
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2. Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 11
Adapun pelaksanaan pada siklus
Il sebagai berikut :
Waktu Pelaksanaan : 15 Januari 2015
Tema Rekreasi
Sub Tema :

Media Pembelajaran

Guna rekreasi
:Gambar seri

Hasil penelitian tugas anak dalam

mengurutkan dan menceritakan gambar

seri siklus 11
Nama Hasil Perkembangan

NO I Anak [ & | Sk | tdok [Rdckk

1 | GAD v

2 | NAJ v

3 | RIO %

4 | ACH %

5 | ADL v

6 | NAD v

7 | ARS v

8 | SAN v

9 | ICH v

10 | YUR v

11 [ NAB v

12 | FAR %

13 | SAF v

14 | LUK %

15 | KNA v

16 | ALV v

17 | HMS %

18 | FRI v

19 | DAN v

20 | FAH v

21 | VIL %

22 | AQW v

JUMLAH 2 7 7 6
C. Proses Analisa Data

Data-data yang diperoleh dianalisis
dengan anak didik yang tuntas belajar dibagi
dengan jumlah anak didik seluruhnya dikalikan
seratus persen. Hasil analisis dapat diketahui

dalam tabel 4.7 di bawah ini :

Tabel 4.7
Nilai Perkembangan Prosentase
Siklus Anak Didik Ketuntasan
| Y [l pedsly  Belajar
Pra 3 7 12 0 60%
| 4 6 7 5 64,75%
1 7 7 7 6 69,30%
1] 1 3 6 12 82,90%

simki.unpkediri.ac.id
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Pembelajaran dianggap berhasil jika
75% dari jumlah anak didik telah tuntas belajar
dengan mendapatkan bintang (%) 3 dan
bintang (¥) 4 pada pembelajaran kemampuan
berbicara melalui bercerita gambar seri

Pembahasan dan Pengambilan Simpulan

Dari hasil pembahasan siklus I, siklus

I, dan siklus Il didapatkan hasil sebagai
berikut :
Siklus | 64,75%, siklus 11 69,30%, dan siklus
111 82,90%. Sehingga hipotesis tindakan yang
berbunyi ‘“Penggunaan Media Gambar Seri
dalam Pembelajaran dapat  meningkatkan
Kemampuan Berbicara pada Anak Kelompok A
TK Aisyiyah Kauman Tulungagung”

Pelaksanaan  penelitian  tidaklah
selancar yang Kkita harapkan. Kendala dan
hambatan juga mewarnai penelitian ini,
misalnya  selama  proses  pembelajaran
berlangsung. Ada beberapa anak didik yang
kurang memperhatikan  penjelasan  guru.
Mereka ada yang bicara sendiri sehingga dalam
mengerjakan  tugas mereka  mengalami
kesulitan. Namun demikian peneliti dengan
sabar membimbing dan memotivasi anak
tersebut.

Ketekunan dan kesabaran serta
motivasi dari berbagai pihak membuat peneliti dapat
menyelesaikan ~ penelitian ~ yang  berjudul
“Meningkatkan Kemampuan melalui metode
Bercerita Gambar Seri pada Anak Kelompok A
TK Aisyiyah Kauman Tulungagung Tahun
Pelajaran 2014-2015” ini dengan baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan dapat diketahui bahwa terdapat
peningkatan pada kemampuan berbicara anak
dalam bercerita melalui media gambar seri
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mulai dari pra tindakan, tindakan siklus I,
siklus 1, dan siklus Il sehingga hipotesis
dalam penelitian ini dapat diterima.

Dari hasil pembelajaran yang telah
dilakukan selama tiga siklus diperoleh dua
hasil analisis dengan media gambar seri pada
siklus | mencapai 64,75% dan mengalami
peningkatan pada siklus Il mencapai 69,30%
pada siklus Il mencapai tingkat keberhasilan
82,90%.

Berdasarkan hasil penelitian kelas dapat
disimpulkan sebagai berikut penggunaan media
gambar seri dapat meningkatkan kemampuan
berbicara anak kelompok A TK Aisyiyah
Kauman Tulungagung khususnya dalam
meningkatkan kemampuan berbicara.

Saran
Dari hasil penelitian ini, peneliti
berharap ada manfaatnya khususnya untuk
perkembangan berbicara pada anak didik dan
sedikit saran yang kami tujukan kepada :
1. Bagi Guru Taman Kanak-kanak
Hendaknya para guru dapat
menggunakan media gambar seri dalam
mengembangkan kemampuan anak
khususnya dalam berbicara melalui
metode bercerita gambar seri ataupun
media-media lain yang lebih menarik
sehingga anak merasa senang dalam
kegiatan pembelajaran.
2. Bagi Lembaga Taman Kanak-kanak
Lembaga pendidikan khususnya
lembaga pendidikan Taman Kanak-kanak
hendaknya menggunakan media-media
pembelajaran yang menarik bagi anak
sehingga proses pelaksanaan pembelajaran
dapat berjalan dengan baik dan
perkembangan anak akan tercapai lebih
maksimal, khususnya kemampuan
berbicara.
3. Bagi Orang Tua
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Orang Tua diharapkan dapat
membimbing anaknya dalam kegiatan
belajar mengajar di rumah, serta
menyediakan media-media pembelajaran
yang dapat membantu anak meningkatkan
kemampuan berbicara maupun bidang
kemampuan yang lain.
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